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Abstrak

di CV. Maju Jaya Dekorasi.

Kata Kunci : akuntansi, penerapan, penjualan, persediaan, sistem

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji penerapan sistem akuntansi penjualan dan persediaan pada
CV. Maju Jaya Dekorasi. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pemanfaatan teknologi
tersebut di atas dalam konteks CV. Maju Jaya Dekorasi. Penelitian ini menggunakan dua kategori data
yang berbeda, yaitu data primer dan sekunder. Penelitian ini menggunakan metodologi penelitian
kualitatif. Penelitian ini menggunakan banyak metode pengumpulan data, antara lain wawancara,
observasi, dan dokumentasi. Teknik analisis data meliputi proses reduksi data, penyajian, dan verifikasi
data. Temuan yang diperoleh dari penelitian menunjukkan bahwa CV. Maju Jaya Dekorasi terus
memiliki sistem akuntansi penjualan dan inventaris yang menunjukkan kekurangan dalam hal
keakuratan data dan ketepatan waktu. Permasalahan ini muncul karena adanya beberapa kekurangan,

salah satunya terkait dengan integrasi simultan antara operasional akuntansi dan prosedur penjualan
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Abstract

This study aims to examine the application of sales and inventory accounting systems at CV. Maju Jaya
Dekorasi. The purpose of this study is to determine the use of the above system in the context of CV.
Maju Jaya Dekorasi. This study uses two different categories of data, namely primary and secondary
data. This study used qualitative research methods. This study used a mixed methods approach, using
interviews, observation, and documentation as data collection methods. Data analysis techniques
include data reduction, presentation, and data verification processes. The findings obtained from the
research show that CV. Maju Jaya Dekorasi continues to point out deficiencies in its sales and inventory
accounting systems, particularly in terms of the accuracy and timeliness of its data. There are several
deficiencies contributing to this problem, one of the important factors is the existence of excessive
accounting activities and sales operations in the CV. Maju Jaya Dekorasi.

Keyword: accounting, implementation, sales, inventory, system.

PENDAHULUAN

Sistem akuntansi mengacu pada struktur terkoordinasi dengan baik yang terdiri dari
berbagai bentuk, catatan, dan laporan yang dirancang untuk memberikan informasi
keuangan yang diperlukan manajemen untuk tujuan pengambilan keputusan dan
pengendalian yang efektif. Sistem akuntansi penjualan mencakup serangkaian tugas
termasuk dokumentasi, agregasi, pembuatan faktur, dan penyebaran data penjualan
kepada manajemen dan pemangku kepentingan terkait. Operasi ini dimulai dengan
penerimaan pesanan penjualan dan berujung pada pencatatan faktur atau piutang. Tujuan
utama dari sistem akuntansi persediaan adalah untuk mendokumentasikan dan melacak
secara akurat semua transaksi persediaan yang terjadi di dalam fasilitas gudang. Sistem
akuntansi inventaris mencakup berbagai komponen, termasuk formulir, catatan, prosedur,
dan alat, yang digunakan untuk menangani dan menganalisis data yang berkaitan dengan
operasi bisnis secara efektif. Tujuan utama dari sistem ini adalah untuk menghasilkan
laporan informatif yang penting untuk pengawasan dan evaluasi manajerial oleh
pemangku kepentingan eksternal, seperti pemegang saham, kreditor, dan lembaga
pemerintah. Materi yang dibahas berkaitan dengan bidang bisnis.

Pentingnya melakukan penerapan sistem akuntansi penjualan dan sistem akuntansi
persediaan adalah untuk meningkatkan kredibilitas laporan keuangan dan untuk
mendapatkan kepercayaan investor bahwa laporan keuangan perusahaan adalah benar
dan adil. Tujuan utama penerapan sistem akuntansi adalah untuk mempermudah atau
mengefisienkan kegiatan operasional perusahaan, baik penjualan maupun persediaan.
Sehingga yang direncanakan dapat tercapai tanpa hambatan dan kekurangan suatu

barang.
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CV. Maju Jaya Dekorasi merupakan perusahaan jasa sekaligus perusahaan dagang
yang bergerak di bidang dekorasi ruangan yang menamakan tempatnya yaitu Nydi
Wallpaper. Perusahaan ini menjual wallpaper, vinyl lantai, blinds, sandblast dan juga
menyediakan jasa pemasangan. CV. Maju Jaya Dekorasi memiliki 4 cabang yang terletak
di Palembang, Lubuklinggau dan Jambi. Penjualan yang digunakan oleh CV. Maju Jaya
Dekorasi merupakan produk jadi yang siap dijual. Dalam menjalankan operasionalnya, CV.
Maju Jaya Dekorasi melakukan pembelian barang kepada supplier dan barang tersebut

akan dijual kepada pelanggan.

Data Pra-survei Penilaian Penerapan Sistem Akuntansi
CV. Maju Jaya Dekorasi
Tabel 1.1

Table 1: Data Pra-survei Penilaian Penerapan Sistem Akuntansi CV. Maju Jaya Dekorasi

Jumlah
Variabel
Peserta
Kualitas 5 Orang
Kuantitas 5 Orang
Ketepatan
3 Orang
Waktu
Supervisi 8 Orang
Kerjasama 8 Orang

Sumber: Hasil Pra-Survei Karyawan CV. Maju Jaya Dekorasi

Dari tabel 1.1 di atas terdapat hasil survei yang terlihat bahwa dari delapan karyawan
CV. Maju Jaya Dekorasi menunjukkan bahwa supervisi dan kerjasama menempati posisi
pertama dengan delapan jawaban, kemudian diikuti kualitas dengan lima jawaban,
kuantitas dengan lima jawaban, dan ketepatan waktu dengan tiga jawaban. Dengan
demikian, yang mempengaruhi karyawan untuk menerapkan sistem akuntansi CV. Maju
Jaya Dekorasi adalah kualitas, kuantitas dan ketepatan waktu. Dari tabel di atas terdapat
permasalahan bahwa dampak dari penjualan yang tidak sesuai sehingga terjadi
ketidaksesuaian dalam jumlah persediaan. Masalah lain yang dihadapi oleh CV. Maju Jaya
Dekorasi yaitu terkait dengan persediaan, terdapat salah satu tantangan yang dihadapi
ketika menggunakan sistem manual dan komputerisasi adalah adanya perbedaan antara
stok fisik dan catatan inventaris. Perbedaan ini disebabkan oleh adanya beberapa transaksi

yang tidak dicatat oleh karyawan secara tidak sengaja.
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Alasan di balik melakukan penelitian ini berasal dari pengakuan bahwa sistem
akuntansi penjualan dan sistem akuntansi persediaan memainkan peran penting dalam
membentuk proses operasional organisasi. Sistem akuntansi yang menyimpang dari
standar perusahaan yang ditetapkan dapat menimbulkan berbagai masalah. Oleh karena
itu, perlu dilakukan analisis menyeluruh terhadap setiap komponen CV. Maju Jaya Dekorasi
telah berhasil mengembangkan sistem akuntansi penjualan dan sistem akuntansi inventaris
yang mematuhi kriteria yang ditetapkan organisasi. Adanya sistem akuntansi penjualan dan
sistem akuntansi persediaan yang tidak sempurna dapat menghambat operasional
operasional perusahaan. Oleh karena itu perlu dilakukan analisis terhadap sistem akuntansi
penjualan dan sistem akuntansi persediaan yang saat ini diterapkan oleh CV. Maju Jaya
Dekorasi untuk mengetahui kelemahan-kelemahan pada perusahaan.

Mengingat informasi latar belakang yang disebutkan di atas, peneliti menyatakan
minatnya untuk melakukan penyelidikan komprehensif ~dengan judul yang
diusulkan”Analisis Penerapan Sistem Akuntansi Penjualan Dan Sistem Akuntansi Persediaan
Pada CV. Maju Jaya Dekorasi”.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metodologi kualitatif untuk menyelidiki kasus CV. Maju
Jaya Dekorasi. Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan tiga hasil potensial yang
mungkin timbul selama melakukan penelitian. Masalah awal mengalami keadaan yang
konsisten selama keseluruhan percobaan. Lebih jauh lagi, permasalahan yang diteliti
menunjukkan adanya kapasitas untuk berkembang, dimana permasalahan tersebut dapat
diperluas dan dipadatkan. Masalah yang diselidiki mungkin secara signifikan
mempengaruhi variabel-variabel yang digantikan dalam domain masalah yang dilaporkan.

Dalam penelitian ini, penelitian yang dikaji adalah penerapan penjualan dan
persediaan perusahaan tersebut. Data hasil penerapan ini kemudian dibandingkan
dengan pendapat para ahli, dari segi materi sekarang dan seterusnya. Perbandingan ini
dalam istilah penelitian disebut sebagai perbandingan. Perbandingan tersebut adalah
menemukan kesamaan atau perbedaan dalam hal-hal, dalam orang, dalam proses, dalam

gagasan, dalam kritik ke orang dan kelompok, ke ide atau alur kerja.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui penggunaan sistem akuntansi
penjualan dan sistem akuntansi persediaan pada CV. Maju Jaya Dekorasi. Penelitian ini

menggunakan metodologi kualitatif. Data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi
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sumber primer dan sekunder. Strategi pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini meliputi wawancara, observasi, dan dokumentasi. Metodologi yang
digunakan meliputi perbandingan sistem informasi akuntansi penjualan dan sistem
akuntansi persediaan pada CV. Maju Jaya Dekorasi dengan mengacu pada kerangka teori
Mulyadi (2016) tentang sistem akuntansi. Analisis komparatif kemudian dilakukan untuk
menilai sistem akuntansi penjualan dan sistem akuntansi persediaan pada CV. Maju Jaya
Dekorasi.
Sistem Akuntansi Penjualan CV. Maju Jaya Dekorasi

Sujarweni (2019) mengemukakan bahwa sistem akuntansi penjualan mencakup
serangkaian tindakan yang melibatkan pencatatan, agregasi, pembuatan faktur, dan
penyebaran data penjualan untuk memfasilitasi manajemen dan pemangku kepentingan
lainnya. Proses ini dimulai dengan penerimaan pesanan penjualan dan berpuncak pada
dokumentasi faktur atau piutang. Tujuan utama dari sistem akuntansi penjualan adalah
untuk mendokumentasikan pesanan penjualan secara efisien dan tepat, memenuhi
harapan pelanggan dengan mengirimkan produk dan jasa tepat waktu, menagih produk
dan jasa yang diberikan dengan segera dan akurat, mencatat dan mengkategorikan
penerimaan kas dengan cepat dan akurat, serta menjaga keamanan. integritas produk dan
menjaga sumber daya keuangan perusahaan.

1. Fungsi yang terkait

a) Fungsi Penjualan

b) Fungsi Gudang

¢) Fungsi Akuntansi

2. Dokumen yang terkait

a) Nota Order

b) Bukti Setor Bank

3. Catatan yang terkait

a) Catatan Penjualan

4. Prosedur yang terkait

a) Bagian Order Penjualan
b) Bagian Kas
¢) Bagian Gudang

d) Bagian Jurnal
Sistem Akuntansi Persediaan CV. Maju Jaya Dekorasi
Mulyadi (2016) berpendapat bahwa tujuan utama dari sistem akuntansi persediaan

adalah untuk mendokumentasikan dengan cermat semua transaksi persediaan yang
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berkaitan dengan barang-barang yang disimpan di dalam gudang. Sistem yang dimaksud

menunjukkan hubungan yang erat dengan banyak sistem lainnya, termasuk sistem

penjualan, sistem retur penjualan, sistem pembelian, sistem retur pembelian, dan sistem
biaya produksi. Tujuan dari sistem akuntansi persediaan adalah:

1. Memberikan rincian mengenai status inventaris selama tahap registrasi proses
penerimaan, sesuai dengan protokol yang ditetapkan.

2. Memberikan data yang berkaitan dengan pergerakan pasokan saat ini, sehingga
memungkinkan badan pemerintah daerah untuk menilai tingkat pengawasan yang
diperlukan.

3. Manajemen organisasi sangat penting untuk menentukan secara akurat tingkat
inventaris berdasarkan kelayakan ekonominya.

Tahapan dalan sistem akuntansi persediaan, sebagai berikut:
1. Fungsi yang terkait

a) Fungsi Gudang

b) Bagian Akuntansi

2. Dokumen yang terkait
a) Nota Pembelian

b) Nota Order

3. Catatan yang terkait
a) Kartu Persediaan

4. Prosedur yang terkait
a) Prosedur Penjualan

b) Prosedur Pembelian
Analisis Sistem Akuntansi Penjualan CV. Maju Jaya Dekorasi

Temuan tersebut diperoleh dari penelitian dan observasi yang dilakukan oleh peneliti
di CV. Maju Jaya Dekorasi yang berkaitan dengan penerapan sistem akuntansi penjualan

adalah sebagai berikut :

1. Fungsi Yang Terkait Penjualan CV. Maju Jaya Dekorasi
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Table 2 : Perbandingan Fungsi Yang Terkait Penjualan CV. Maju Jaya Dekorasi
Praktek
Sesuai Tidak

Teori Keterangan

. Fungsi ini bertanggung jawab untuk menerima
Fungsi : e <

: order dari pembeli, mengisi faktur penjualan o
Penjualan L
F : Bertugas untuk menyiapkan barang yang
ungsi . :

dipesan oleh pembeli dan menyerahkan barang

Gudang > v
yang dipesan pelanggan.

Fungsi Pada CV. Maju Jaya Dekorasi tidak ada fungsi

Akuntansi akuntansi dan oleh karenanya fungsi ini v

dikerjakan oleh supervisor.
Sumber: Mulyadi (2016) dan CV. Maju Jaya Dekorasi

Temuan analisis mencakup berbagai fungsi yang terlibat dalam proses penjualan di
CV. Maju Jaya Dekorasi. Struktur organisasi CV. Maju Jaya Dekorasi dibatasi pada dua
tujuan utama vyaitu penjualan dan operasional gudang. Namun teori Mulyadi (2016)
mengemukakan bahwa suatu organisasi harus memasukkan tiga fungsi, termasuk
penambahan fungsi akuntansi. Dalam organisasi, tanggung jawab fungsi akuntansi
diserahkan kepada supervisor. Ini menunjukkan penggambaran tugas-tugas yang
berhubungan dengan kualitas penjualan dalam Kualitas CV. Maju Jaya Dekorasi di bawah
standar. Menyertakan alokasi fungsi penjualan pada CV. Maju Jaya Dekorasi sangat
disarankan. Fungsi akuntansi harus dimasukkan ke dalam CV. Maju Jaya Dekorasi untuk
memitigasi terjadinya duplikasi tugas, manipulasi data, dan penyalahgunaan dana

perusahaan.

2. Dokumen Yang Digunakan Dalam Penjualan

Table 3 : Perbandingan Dokumen Yang Digunakan Penjualan CV. Maju Jaya Dekorasi

Praktek
Sesuai Tidak

Teori Keterangan

Dokumen ini digunakan sebagai bukti

transaksi penjualan tunai. Faktur ini di isi oleh

fungsi penjualan sebagai pengantar v
pembayaran oleh pembeli.

Nota Order

Dokumen ini buat oleh fungsi penjualan dan
digunakan sebagai bukti penyetoran kas ke
Bukti Setor bank. Bukti setor bank oleh fungsi penjualan
Bank digunakan sebagai sumber untuk pencatatan
transaksi penjualan. Dan penyetoran dilakukan
setiap hari.

Sumber: Mulyadi (2016) dan CV. Maju Jaya Dekorasi 1 CV.

Maju Jaya Dekorasi yang dibatasi pada dua fungsi yaitu pencatatan pemesanan dan
verifikasi simpanan bank. Fungsi-fungsi tersebut sejalan dengan teori Mulyadi (2016).

Pengamatan ini menyoroti efektivitas alokasi fungsional divisi penjualan di CV. Maju Jaya
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Dekorasi.

3. Catatan Yang Digunakan Dalam Penjualan

Table 4 : Perbandingan Catatan Yang Digunakan Penjualan CV. Maju Jaya Dekorasi

) Praktek
Teori Keterangan
Sesuai Tidak
Catatan Catatan penjualan dilakukan oleh supervisor v
Penjualan untuk mencatat data penjualan.

Sumber: Mulyadi (2016) dan CV. Maju Jaya Dekorasi

Hasil analisis yaitu catatan yang terkait dalam penjualan pada CV. Maju Jaya
Dekorasi terdiri fungsi catatan penjualan saja. Sedangkan menurut teori Mulyadi (2016),
catatan penjualan digunakan oleh fungsi akuntansi. Sedangkan pada perusahaan fungsi
catatan penjualan ini dirangkap oleh supervisor. Hal ini menunjukkan adanya korelasi
antara catatan penjualan dan penjualan pada CV. Maju Jaya Dekorasi di bawah standar.
Direkomendasikan untuk menyertakan fungsi catatan penjualan pada CV. Maju Jaya
Dekorasi. Fungsi akuntansi di dalam CV. Maju Jaya Dekorasi sangat penting untuk
menghilangkan redundansi, mencegah manipulasi data, dan mengurangi potensi

penyalahgunaan dana perusahaan.

4. Prosedur Yang Digunakan Dalam Penjualan

Table 5 : Perbandingan Prosedur Penjualan CV. Maju Jaya Dekorasi

. Praktek
Teori Keterangan
Sesuai Tidak
Bagian Order Dalam prosedur ini fungsi penjualan menerima 7
Penjualan order dari pembeli.

Dalam prosedur ini fungsi kas menerima
Bagian Kas pembayaran harga barang dari pembeli sesuai v
dengan harga.

Bagian gudang menerima faktur penjualan

giil:;g sebagai informasi barang apa saja yang sudah v
diorder.
Pada CV. Maju Jaya Dekorasi tidak ada fungsi
Bagian Jurnal akuntansi karena transaksi penjualan dan v
pembuatan laporan penjualan dipegang oleh
supervisor.

Sumber: Mulyadi (2016) dan CV. Maju Jaya Dekorasi

Temuan analisis berkaitan dengan proses penjualan pada CV. Maju Jaya Dekorasi
terdiri dari tiga operasi berbeda, termasuk bagian pesanan penjualan, bagian kas, dan
bagian gudang. Namun Mulyadi (2016) menyarankan agar prosedur tambahan
dimasukkan, yaitu bagian jurnal, sehingga jumlah prosedur menjadi empat. Dalam

organisasi, tanggung jawab mengawasi departemen jurnal dipercayakan kepada seorang
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supervisor. Pengamatan ini menunjukkan bahwa proses penjualan yang dilakukan oleh
CV. Maju Jaya Dekorasi kurang optimal. Menyertakan metode penjualan dalam
disarankan untuk memasukkan bagian jurnal ke dalam sistem CV. Maju Jaya Dekorasi
untuk mencegah duplikasi dan memastikan input data tepat waktu, sehingga
mengurangi risiko kesalahan data.
Analisis Sistem Akuntansi Persediaan CV. Maju Jaya Dekorasi

Hasil penelitian dan pengamatan yang dilakukan peneliti pada CV. Maju Jaya
Dekorasi dalam melakukan sistem akuntansi penjualan adalah sebagai berikut:

1. Fungsi Yang Terkait Penjualan CV. Maju Jaya Dekorasi

Table 6 : Perbandingan Fungsi Yang Terkait Persediaan CV. Maju Jaya Dekorasi
Praktek

Teori Keterangan
Sesuai Tidak
Fungsi Fungsi ini memiliki tanggung jawab untuk
Gudang mengelola persediaan dan mencatat keluar v

masuknya persediaan dari gudang.

Fungsi Fungsi akuntansi adalah supervisor, supervisor

Akuntansi melakukan pencatatan penjualan dan membuat v
penyesuaian persediaan di laporan keuangan
yang dibuatnya.

Sumber: Mulyadi (2016) dan CV. Maju Jaya Dekorasi

Hasil analisis yaitu karena pada perusahaan fungsi gudang masih dilakukan oleh
fungsi penjualan dan fungsi akuntansi dirangkap oleh supervisor. Hal ini menunjukkan
bahwa pembagian fungsi yang terkait dalam persediaan pada CV. Maju Jaya Dekorasi
kurang baik. Sehingga masih sering terjadinya penundaan pencatatan keluar dan
masuknya barang sehingga data tidak akurat, dan perlu ditambah dengan adanya fungsi
gudang dan fungsi akuntansi, agar tidak terjadinya perangkapan dan agar tidak
tertundanya penginputan data yang dapat mengakibatkan data menjadi tidak akurat.
Seharusnya pembagian fungsi persediaan pada CV. Maju Jaya Dekorasi perlu ditambah
dengan adanya fungsi gudang dan fungsi akuntansi, agar tidak terjadi perangkapan
fungsi, manipulasi data dan penyalagunaan.

2. Dokumen Yang Digunakan Dalam Penjualan

Table 7 : Perbandingan Dokumen Yang Digunakan Persediaan CV. Maju Jaya Dekorasi
Praktek

Teori Keterangan
Sesuai Tidak

Nota pembelian digunakan sebagai
dokumentasi transaksi pembelian. Barang yang
Nota tersedia di gudang akan ditambah dengan
Pembelian setiap pembelian. Setelah barang yang dipesan Y
tiba, bagian gudang akan menerima nota
tersebut dan mencatatnya ke dalam buku stok.

Diterima oleh bagian gudang dari bagian order
penjualan. Setelah bagian gudang mengisi
Nita Oider surat order pengiriman tersebut dengan
kuantitas produk jadi yang diserahkan kepada v
bagian pengiriman, atas dasar surat order
pengiriman tersebut bagian gudang mencatat
kuantitas yang diserahkan ke bagian
pengiriman dalam kartu Gudang.
Sumber: Mulyadi (2016) dan CV. Maju Jaya Dekorasi
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Hasil analisis yaitu dokumen yang terkait dalam persediaan pada CV. Maju Jaya
Dekorasi ini menunjukkan bahwa dokumen yang terkait dalam persediaan pada CV. Maju
Jaya Dekorasi kurang baik. Karena masih sering terjadinya penundaan pencatatan keluar
dan masuknya barang pada nota pembelian dan nota order sehingga data tidak akurat,
dan perlu ditambah dengan adanya fungsi gudang, agar tidak terjadinya perangkapan
dan manipulasi data.

3. Catatan Yang Digunakan Dalam Penjualan

Table 8 : Perbandingan Catatan Yang Terkait Persediaan CV. Maju Jaya Dekorasi
Praktek

Sesuai Tidak

Teori Keterangan

Bagian gudang membuat buku stok untuk
memberikan informasi tentang jumlah stok
Kartu persediaan yang tersedia di gudang serta aliran
Persediaan barang yang masuk dan keluar dari gudang.
Buku stok ini juga berisi informasi tentang
barang apa saja yang mungkin dibeli dalam
waktu dekat. Sebelum dan sesudah operasi
gudang dimasukkan ke dalam buku ini.

Pada CV. Maju Jaya Dekorasi tidak ada kartu
gudang dan oleh karenanya catatan ini v
dikerjakan oleh bagian penjualan.

Kartu Gudang

Pada CV. Maju Jaya Dekorasi tidak ada jurnal v
umum dan oleh karenanya catatan ini
dikerjakan oleh supervisor.

Sumber: Mulyadi (2016) dan CV. Maju Jaya Dekorasi

Jurnal Umum

Hasil analisis yaitu catatan yang terkait dalam persediaan pada CV. Maju Jaya
Dekorasi terdiri dari catatan kartu persediaan saja. Sedangkan menurut teori Mulyadi
(2016), catatan persediaan digunakan oleh kartu gudang dan jurnal umum. Sedangkan
pada perusahaan kartu gudang ini dirangkap oleh karyawan dan jurnal umum dirangkap
oleh supervisor. Hal ini menunjukkan bahwa catatan persediaan yang terkait dalam
persediaan pada CV. Maju Jaya Dekorasi masih kurang baik. Seharusnya pembagian
fungsi catatan persediaan pada CV. Maju Jaya Dekorasi perlu ditambah dengan adanya
fungsi gudang dan fungsi akuntansi, agar tidak terjadi perangkapan fungsi, manipulasi
data dan penyalagunaan terhadap persediaan Perusahaan.

4. Prosedur Yang Digunakan Dalam Penjualan

Table 9 : Perbandingan Prosedur Persediaan CV. Maju Jaya Dekorasi

. Praktek
Teori Keterangan
Sesuai Tidak
Prosedur penjualan dimulai saat pelanggan
melakukan pesanan dan melakukan
Prosedur pembayaran kepada karyawan. Kemudian
Penjualan karyawan mencatat pesanan tersebut ke dalam 7

nota order rangkap tiga. Kemudian karyawan
menyiapkan barang yang dipesan pelanggan
sesuai dengan yang tertera di nota order.
Kemudian setelah pesanan siap karyawan
menyerahkan pesanan yang sudah siap dan
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nota order lembar pertama tersebut ke
pelanggan. Kemudian karyawan mencatat
transaksi ke dalam buku stok atas penjualan
tersebut.

Prosedur pembelian dimulai saat bagian
gudang melaporkan barang apa saja yang
sudah hampir habis dan kemudian melakukan v
order ke supplier mengenai apa saja barang
yang di order. Kemudian manajer bertanggung
jawab melakukan pembayaran dan pencatatan
atas transaksi pembelian tersebut.
Sumber: Mulyadi (2016) dan CV. Maju Jaya Dekorasi

Prosedur
Pembelian

Temuan analisis berkaitan dengan prosedur inventarisasi pada CV. Maju Jaya
Dekorasi mencakup prosedur penjualan dan prosedur pembelian. Sesuai dengan
kerangka teori Mulyadi (2016), penelitian ini mengkaji teknik penyesuaian dan prosedur
perhitungan fisik. Di perusahaan, metode penjualan dilakukan oleh karyawan, sedangkan
prosedur pembelian dilakukan oleh manajer. Hal ini menunjukkan korelasi antara metode
inventaris dan manajemen inventaris dalam CV. Maju Jaya Dekorasi masih di bawah
standar. Pencantuman fungsi catatan inventaris sebaiknya dimasukkan dalam CV. Maju
Jaya Dekorasi. Sangat penting untuk menggabungkan fungsi pergudangan dan
akuntansi ke dalam CV. Maju Jaya Dekorasi untuk menghindari redundansi, manipulasi

data, dan penyalahgunaan inventaris perusahaan.

SIMPULAN

1. Sistem akuntansi penjualan CV. Maju Jaya Dekorasi mencakup banyak tugas, termasuk

penjualan, manajemen gudang, dan akuntansi. Mengenai surat-surat yang

bersangkutan, termasuk pemanfaatan nota pembelian dan nota pemesanan.

Pencantuman catatan penjualan pada CV. Maju Jaya Dekorasi merupakan hal yang

lumrah. Perusahaan ini hanya mengandalkan catatan penjualan dan mematuhi protokol

penjualan yang telah ditetapkan untuk penyerahan secara khusus. CV. Maju Jaya

Dekorasi mewajibkan penjualan untuk memberikan nota pesanan dan bukti setoran

bank sebagai dokumentasi pendukung.

2. Dalam konteks sistem akuntansi persediaan fungsi yang terkait dengan CV. Maju Jaya

Dekorasi sebagian besar mencakup manajemen gudang dan operasional akuntansi.

Dalam sistem akuntansi persediaan, catatan terkait mencakup catatan pembelian dan

catatan pesanan. Dokumen yang berkaitan dengan sistem akuntansi pembelian antara

lain kartu inventaris, kartu gudang, dan buku harian umum. CV. Maju Jaya Dekorasi

memuat informasi tentang teknik penjualan dan tata cara pembelian yang dilakukan.

Berdasarkan analisis yang dilakukan terhadap sistem akuntansi maka dapat disimpulkan

bahwa sistem akuntansi CV. Maju Jaya Dekorasi menunjukkan beberapa kekurangan
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terkait keakuratan data dan ketepatan waktu dalam penjualan dan manajemen
inventaris. Temuan analitis menunjukkan bahwa pengembangan sistem akuntansi ini
dianggap realistis jika mempertimbangkan dimensi teknologi, ekonomi, hukum,

operasional, dan sosial.
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